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Abstrak

Kelompok ikan yang menjadi target penangkapan di perairan Kepulauan Karimunjawa antara lain adalah ikan
yang berasosiasi dengan ekosistem karang, seperti Kerapu (Epinephelus sp. dan Plectropomus sp.). Kerapu
tergolong ikan demersal yang menyukai hidup di antara celah karang atau di dalam gua di dasar perairan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi bioekologi ikan Kerapu di Kepulauan Karimunjawa. Penelitian
dilakukan pada tahun 2011-2013. Komunitas ikan Kerapu diamati dengan menggunakan metode transek garis
pada kedalaman 5-6 dan 10-11 meter. Hasil analisis menunjukkan bahwa ikan Kerapu mempunyai
keanekaragaman yang rendah dengan sebaran jenis yang merata di seluruh perairan. Terdapat dominasi jenis di
Pulau Cendikian. Kesamaan jenis terdekat pada nilai >95 % di kedalaman 5-6 meter dan 10-11 meter yang
membentuk empat kelompok terdekat. Determinasi jenis ikan Kerapu dengan hasil tingkat kesamaan jenis
terdekat dengan nilai >95 % di Pulau Kumbang (sisi utara), Pulau Kembar dan Batu Lawang. Perbedaan indeks
ekologi dan kesamaan jenis Kerapu diduga dikarenakan faktor fisik-kimia perairan dan ketersediaan nutrisi serta
oleh aktivitas nelayan dan kegiatan masyarakat.

Kata kunci: ikan; Kerapu; indeks ekologi; Karimunjawa

Abstract

Bioecology of Groupers at Karimunjawa Waters

Fish target groups in Karimunjawa waters consist of associated coral reef fish species such as grouper
(Epinephelus sp. and Plectropomus sp.). This study aims to determine bioecology the condition of grouper in
Karimunjawa waters. The study was conducted during 2011-2013. Data collection was performed using line
transect method at 5-6 and 10-11 meters depth. The ecological value of grouper in waters Karimunjawa showed
low diversity and the species of groupers is evenly distributed across the waters. There is species dominance in
Cendikian Island. The species also showed closest similarity (>95 %) in both the depth and formed 4 groups. The
closest similarity (>95 %) happened among the waters of north side of Kembang Islands Beetles (north side),
Kembar Island and Batu Lawang. The condition of groupers in Karimunjawa waters is affected by physical-
chemical factors, the availability of nutrients, fishing activities and community activity.
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Kerapu dikenal sebagai predator atau piscivorous
yaitu pemangsa jenis ikan-ikan kecil, plankton
hewani (zooplankton), udang-udangan, invertebrata
dan hewan-hewan kecil lainnya (Kordi, 2001).

Pendahuluan

Ikan Kerapu termasuk famili Serranidae,
merupakan ikan demersal yang menyukai hidup di
perairan karang dan mempunyai nilai ekonomis

penting. Terdapat 370 species ikan kerapu yang Perkembangan permintaan pasar untuk

tersebar di daerah tropik dan subtropik (Purba,
1990). Kelompok jenis ikan Kerapu hidup
diberbagai habitat tergantung dari jenisnya, ada
yang di daerah berkarang, berlumpur, berpasir
ataupun daerah yang memiliki dasar perairan
campuran antara patahan karang dan pasir. lkan

komoditas ikan Kerapu hidup terjadi karena adanya
perubahan selera konsumen dari ikan mati atau
ikan beku kepada ikan segar dalam keadaan hidup.
Hal ini yang mendorong masyarakat Kepulauan
Karimunjawa untuk memenuhi permintaan pasar
ikan Kerapu baik melalui usaha budidaya maupun
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usaha penangkapan. Masih banyaknya kendala
dalam budidaya menyebabkan tingginya usaha
penangkapan ikan Kerapu. Melihat perkembangan
permintaan pasar yang tinggi dikhawatirkan akan
berdampak terhadap upaya penangkapan ikan
karang secara besar-besaran. Terkait dengan
pengembangan pengelolaan perikanan, maka
pemahaman mengenai bioekologi ikan Kerapu perlu
untuk diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi populasi ikan Kerapu di
Kepulauan Karimunjawa berdasarkan indeks
ekologinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi terkini tentang keragaman
komoditas ikan Kerapu di Kepulauan Karimunjawa.

Materi dan Metode

Kegiatan penelitian dilaksanakan  di
perairan Karimunjawa, Jawa Tengah (Gambar 1)
selama 2011-2013. Pengamatan ikan kerapu
dilakukan di 23 Stasiun, yaitu P. Menjangan Besar,
P. Kumbang (sisi utara), P. Burung, P. Geleang, P.
Sintok, P. Cendikian, P. Kecil, Tanjung dua, Legon
Lele, P. Cemara Kecil, P. Kembar, Legon Boyo, Watu
Merah ,P. Nyamuk, P. Kumbang (sisi selatan), P.
Genting, Taka Seruni, P. Menjangan Kecil, Batu
Mandi, P. Cemara Besar, Batu Lawang, Karang
Kapal, dan P. Parang. Populasi ikan kerapu disurvei
dengan menggunakan metode underwater visual
census seperti yang dijelaskan oleh English et al.
(1997), Labrosse et al. (2002), Wilkinson et al.
(2003), Choat dan Pears (2003), Hill dan Wilkinson
(2004), Sweatman et al. (2005) dan Green dan
Bellwood, in press dengan transek garis (Line
Intercept Transect) yang dimodifikasi dari English et
al. (1994). Transek diletakkan di atas koloni karang
sejajar garis pantai sepanjang 75 meter pada
stratifikasi kedalaman 5-6 meter dan 10-11 meter.

Identifikasi ikan karang menggunakan buku
dari Kuiter dan Tonozuka (2001), Allen et al. (2003),
berdasarkan karaketristik anatomi pada tubuh.
Level ini sudah masuk pada bagian identifikasi ikan
karang kategori spesies. Kunci dalam identifikasi
ikan karang adalah terdiri dari cara berenang, waktu
aktifnya, bentuk sirip; baik sirip pectoral (dada), sirip
anal (dekat dubur), dorsal (punggung) maupun
ventral (perut), pola 27 warna, dan ciri-ciri khusus
lainnya, seperti organ tambahan, dll.

Data kelimpahan ikan dianalisa dengan
Indeks bioekologi ikan yang terdiri dari Indeks
Keanekaragaman Shanon-Wiever (H) (Ludwig dan
Reynold, 1988; Perera dan Appeldoorn, 2008),
Indeks Keseragaman (E) (Perera dan Appeldoorn,
2008), dan Indeks Dominansi (C). Selanjutnya
analisis untuk mendeterminasi tingkat kesamaan

jenis antar stasiun menggunakan pendekatan
analisis statistik multivariabel yang didasarkan pada
pengelompokkan jenis antar stasiun yaitu cluster
analysis (MINITAB 15.).

Hasil dan Pembahasan

Kepulauan Karimunjawa terletak pada
5040’-5°57" LS dan 110°04’-110°40’ BT yang
terletak di utara Provinsi Jawa Tengah. Secara
geografis terletak di Laut Jawa, ke arah barat laut
dari Jepara. Luas wilayah teritorial Karimunjawa
107.225 ha, sebagian besar berupa perairan
(100.105 ha) dengan luas daratan 7.120 ha yang
terbagi menjadi 27 pulau besar dan kecil (BTNKj],
2000). Pada tahun 1999 Karimunjawa ditetapkan
sebagai taman nasional dengan nama Taman
Nasional Karimunjawa (TNKJ) berdasarkan SK
Menteri Kehutanan dan Perkebunan No. 78/Kpts-
/1999, dengan pengelolaan berdasarkan zonasi.
Sistem zonasi yang diterapkan saat ini membagi
TNKJ menjadi tujuh zona, dan menempatkan
kegiatan perikanan tangkap di zona pemanfaatan
perikanan tradisional (PPT). Perikanan karang
sebagai salah satu kegiatan perikanan tangkap yang
sudah berkembang jauh sebelum Karimunjawa
ditetapkan sebagai taman nasional, saat ini
produksinya mengalami penurunan, yaitu 284 ton
pada tahun 2008 menjadi 115 ton pada tahun
2009 (Irnawati et al., 2012) dan belum adanya
pengawasan dan pengelolaan perikanan karang
yang optimal. Tingginya eksploitasi ikan karang
menyebabkan penangkapan berlebih ikan karang
yang pada akhirnya secara ekologis akan merusak
ekosistem karang.

Komoditi perikanan karang yang paling
banyak diekploitasi adalah jenis kerapu (Grouper)
dan kakap (Snapper). Jenis ikan ini memiliki harga
relatif mahal dibanding ikan karang lain dan belum
ada pembatasan penangkapan. Kerapu adalah ikan
dengan  beberapa genus dalam  subfamili
Epinephelinae, famili Serranidae dalam ordo
Perciformes. Terdapat 39 species ikan kerapu di
Indonesia dan di perairan kepulauan Karimunjawa
terdapat tujuh  species, yaitu Epinephelus
malabaricus, E. fasciatus, E. ongus, Plectropomus
areolatus, P. leopardus, P. maculatus dan P.
oligochantus. Secara umum habitat ikan kerapu
adalah di dasar perairan dan sebagian besar
berasosiasi denga terumbu karang di daerah
dangkal walaupun beberapa species hidup di
daerah estuari, berbatu, berpasir dan berlumpur.

Epinephelus malabaricus hidup di daerah
terumbu karang, karang berbatu, estuary, mangrove
dengan dasar pasir atau lumpur di pantai sampai
kedalaman 150 meter (Heemstra dan Randall,
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1993) dan oleh Cornish (2006) telah dimasukkan
dalam daftar merah IUCN merupakan species yang
terancam keberadaannya karena penangkapan
berlebih. Ikan kerapu E. faciatus merupakan ikan
yang berasosiasi dengan karang, dapat hidup pada
kedalaman 4-160 m (Heemstra et al., 1993), namun
biasa ditemukan pada kedalaman 20-45 m. lkan ini
pemakan ikan, kepiting dan udang (Randall dan
Ben-Tuvia, 1983). E. ongus merupakan ikan kerapu
yang berasosiasi dengan terumbu karang hidup
pada kedalaman 20 - 60 m (Craig et al., 2011.) di
pantai atau laguna, kadang masuk ke perairan
payau (Fischer et al., 1990). lkan ini bersifat soliter,
pemakan krustasea dan ikan-ikan kecil. (Craig et al.,
2011). Pada saat ikan dewasa hidup pada
kedalaman lebih dari 20 meter (Kuiter dan
Tonozuka, 2001).

Plectropomus areolatus dewasa biasanya
hidup di daerah laguna dan dekat terumbu karang
berbatu pada kedalaman 1-20 meter (Lieske dan
Myers, 1994). P. aerolatus yang sering disalah-
identifikasikan dengan P. leopardus merupakan ikan
yang senang berada di kanal-kanal depan terumbu
karang dan merupakan ikan karnivora yang hanya
memakan ikan lain. P. aerolatus membetuk
kelompok untuk melakukan spawning selama bulan
purnama dan kadang-kanad juga terjadi pada bulan
baru (Pet et al., 2005). Selama pemantauan 5 tahun
di perairan Pulau Komodo (1995-2000)
menunjukkan penurunan ukuran sekitar 8 cm
disebabkan oleh tingginya penangkapan bahkan
seterlah dilakukan perlindungan terhadapdaerah
tersebut pada tahun 2001. P. Leopardus sering
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disebut sebagai kerapu Tung Sing atau Sunu Merah,
hidup di daerah berkarang atau perairan dekat
karnag pada kedalaman 3-100 meter (Kailola et al.,
1993). Adam et al., (2000) mengatakan bahwa ikan
kerapu ini bersifat hermaprodit protogini yang
membentuk gerombolan spawning pada saat bulan
baru. P. maculatus sering disebut sebagai Tai Sing
hidup di perairan pantai terumbu karang yang
merupakan campuran alga dan karang (Kuiter dan
Tonozuka, 2001.) pada kedalaman 5-100 meter.
(Kailola et al., 1993). Juvenil ikan ini bersifat
demersal dan hidup di perairan rubble dangkal
khususnya denga pecahan karang (Brown et al.,
1991). P. maculatus membentuk gerombolan
bermigrasi dalan jarak yang dekat untuk melakukan
pemijahan (Kailola et al., 1993) dan kadang
berpindah ke perairan yang lebih dangkal untuk
makan. lkan kerapu P. oligacanthus juga berasosiasi
dengan terumbu karang, tidak pernah melakukan
migrasi dan hidup pada kedalaman 5-147 meter
dan sering bersembunyi di lereng terumbu. lkan ini
pemakan udang atau ikan lain (Heemstra dan
Randall, 1993).

Ikan kerapu P. areolatus, P. leopardus, P.
oligochantus lebih sering ditemukan pada
kedalaman 5-6 meter; E. fasciatus, E. ongus, dan P.
maculatus lebih sering ditemukan pada kedalaman
10-11 meter sedangkan lkan kerapu E. malabaricus
sama seringnya ditemukan di kedua kedalaman
(Tabel 1, 2). Ikan kerapu termasuk ikan karang yang
sebenarnya agak lebih bersifat menetap dan
mempunyai teritorial specifik namun melakukan
pergerakan migrasi dengan tujuan tertentu (Ogden
dan Quinn, 2002).
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Kepulauan Karimunjawa, Jawa Tengah
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Tabel 1. Jenis Ikan kerapu yang ditemukan di Perairan Kepulauan Karimunjawa pada kedalaman 5-6 meter dan 10-11 meter

E. malabaricus

E. fasciatus E. ongus P. areolatus

No. Stasiun Penelitian
56m 10-11m 56m 10-11m 56m 10-11m 56m 10-11m
1. P. Menjangan besar + + +
2. P. Kumbang (sisi utara) + +
3. P. Burung +
4, P. Geleang + + +
5. P. Sintok + +
6. P. Cendikian + + +
7. P. Kecil + + +
8. Tanjung dua + +
9. Legon Lele + +
10. P. Cemara Kecil + +
11. P. Kembar
12. Legon Boyo
13. Watu Merah
14. P. Nyamuk
15. P. Kumbang (sisi selatan) +
16. P. Genting +
17. Taka Seruni +
18. P. Menjangan Kecil + + +
19. Batu Mandi + + +
20. P. Cemara Besar +
21. Batu Lawang + + +
22. Karang Kapal + +
23. P. Parang + +

Ditambahkannya bahwa komunitas ikan
karang melakukan migrasi untuk makan, terutama
di sekitar fajar dan senja. Migrasi diurnal dan
nokturnal dilakukan secara bergantianmigrasi
antara daerah perlindungan dan daerah makan.
Migrasi ini dikatakan oleh Appeldoorn et al. (2009)
merupakan salah satu mekanisme ekologi yang
penting.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
kedalaman 5-6 meter ikan Kerapu di Perairan
Karimunjawa memiliki keanekaragaman yang
rendah sampai sedang, dengan P. Kembar yang
terendah (0,29) dan P. Genting yang tertinggi (1,33)
(Gambar 2). Nilai indeks keseragaman ikan Kerapu
pada kedalaman perairan 5-6 meter di 22 Stasiun
termasuk dalam kategori tinggi (>0,6), dan hanya
satu stasiun (P. Kembar) mempunyai indeks
keseragaman yang rendah (Gambar 2). Nilai indeks
dominasi dari keseluruhan stasiun dengan nilai
tertinggi ditemukan di Pulau Pulau Kembar (0,85)
sedangkan nilai terendah di stasiun Pulau Cendikian
(Gambar 2). Nilai indeks keanekaragaman di 17
stasiun termasuk rendah dan 6 stsiun termasuk
sedang berarti kenekaragaman jenis ikan Kerapu
pada kedalaman 5-6 meter termasuk kecil, hal ini
menunjukkan adanya tekanan ekologis terhadap

keberadaan ikan Kerapu di perairan Kepulauan
Karimunjawa. Hal tersebut didukung oleh nilai
indeks keseragaman jenis yang tinggi antar stasiun.
Ikan kerapu merupakan ikan yang aktif berenang,
dan mempunyai rentangan renang lebih dari 1, 8 ha
dan dapat berenang sejauh 2 km (Samoilys, 1997)
sehingga menyebabkan keseragaman antar stasiun
tinggi. Terdapat 7 stasiun dengan dominansi jenis
ikan kerapu tertentu di perairan dengan kedalaman
5-6 meter, yaitu P. leopardus mendominasi di P.
Kumbang (sisi utara), P. Kembar, dan Watu Merah;
P. areolatus mendominasi di P. Burung dan P.
Cendikian, sementara P. maculatus di Legon Boyo,
E. fasciatus di P. Nyamuk dan P. oligochantus di
Legon Lele.

Hasil analis indeks keanekaragaman ikan
kerapu di perairan dengan kedalaman 10-11 meter
termasuk dalam katerogi rendah sampai sedang.
Terdapat 5 stasiun dengan keanekaragaman
sedang, yaitu di P. Geleang, P. Genting, P.
Menjangan Kecil, Batu Mandi, Batu Lawang
sedangkan keanekargaman di perairan lain
termasuk rendah (Gambar 3). Sebagian besar
keseragaman ikan kerapu di Kepulauan
Karimunjawa termasuk tinggi, dan keseragaman
rendah ditemukan di P. Menjangan Besar dan di P.
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Cendikian. Nilai indeks dominasi jenis ikan Kerapu
(Gambar 3) menunjukkan adanya beberapa stasiun
dengan dominansi speciesikan kerapu tertentu,
misalkan E. fasciatus di P. Menjangan besar, P.
Cendikian, P. Kecil, dan Watu Merah; sedangkan P.
aerolatus, P. maculatus dan P. leopardus berturut-
turut mendominasi di P. Cemara kecil, Legon Boyo
dan P. Parang.

Hasil analisis indeks ekologi ikan Kerapu
yang terdapat didua kedalaman, yaitu 5-6 dan 10-
11 meter menunjukkan bahwa kenekaragaman
jenis ikan Kerapu rendah sampai sedang, dengan
seragaman yang sedang sampai tinggi. Nilai indeks
ekologi ikan pada setiap stasiun penelitian
dipenharuhi oleh faktor fisik-kimia perairan dan
ketersediaan nutrisi. Menurut Brajo dan Setiawan
(2004) penambahan dan pengurangan jumlah
spesies ikan dapat disebabkan oleh spesies tertentu
tidak berada di daerah transek, sehingga tidak
tercatat, terjadinya blooming reproduksi spesies
pada musim pengamatan dan adanya migrasi ikan
keluar dan masuk di daerah pengamatan.

Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman
jenisnya yang hanya ditemukan 7 species, ikan
Kerapu di perairan Karimunjawa memiliki tekanan
ekologis. Tekanan penangkapan berlebih oleh

nelayan ditunjukkan dengan adanya penurunan
jumlah hasil tangkapan (Irnawati et al., 2012).
Penangkapan ikan kerapu ke perairan Karimunjawa
dilakukan pada waktu siang dan malam hari dengan
menggunakan pancing, jaring insang, atau dengan
jaring muroami.  Kelompok ikan target (target
species) meliputi ikan-ikan konsumsi dan ekonomis
penting yang berasosiasi dengan karang, termasuk
di antaranya ikan Kerapu (spesies Epinephelus sp
dan Plectropomus sp) serta beberapa jenis yang
selalu diburu nelayan dengan menggunakan
berbagai jenis alat tangkap (Marasabessy, 2010).
Ikan kerapu termasuk ikan umumnya dijumpai
dalam individual (soliter) dan bukan bergerombol,
sehingga kelimpahannya rendah (Edrus et al., 2013)
hal yang sama ditemukan Pulau Raya, Pulau Rondo
dan Taman laut Rinoi dan Rubiah, Nangroe Aceh
Darussalam.

Fluktuasi nilai indeks ekologis secara
spasial sering dianggap sebagai petunjuk perubahan
dari persen tutupan karang sebagai habitat ikan
karang seperti ikan kerapu (Graham et al., 2006;
Wilson et al., 2006). Perubahan tersebut juga
berkaitan erat dengan gangguan pada kolom air
atau relif topografis dasar perairan dan kualitas
badan air yang berbeda dari satu lokasi ke lokasi
yang lain (Adjeroud et al., 1998).

Tabel 1. Jenis Ikan kerapu yang ditemukan di Perairan Kepulauan Karimunjawa pada kedalaman 5-6 meter

dan 10-11 meter (lanjutan)

P. leopardus

P. maculatus P. oligochantus

No. Stasiun Penelitian
5-6 m 10-11m 5-6 m 10-11m 56m 10-11m
1. P. Menjangan besar + + +
2. P. Kumbang (sisi utara) + + +
3. P. Burung + +
4, P. Geleang + + +
5. P. Sintok + +
6. P. Cendikian +
7. P. Kecil + +
8. Tanjung dua +
9. Legon Lele + +
10. P. Cemara Kecil + + +
11. P. Kembar + +
12. Legon Boyo + + + +
13. Watu Merah + +
14. P. Nyamuk + +
15. P. Kumbang (sisi selatan) + + +
16. P. Genting + + + +
17. Taka Seruni + +
18. P. Menjangan Kecil + +
19. Batu Mandi + +
20. P. Cemara Besar + + +
21. Batu Lawang +
22. Karang Kapal
23. P. Parang + +
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Sluka et al. (2001) mengatakan bahwa
komunitas bentik di terumbu karang berperan
sangat penting membentuk struktur komunitas ikan
karang dan dikatakan pula bahwa terdapat
hubungan specific antar komunitas ikan karang
dengan kelompok ikan kerapu. Namun Unsworth et
al. (2007) tidak menemukan hubungan antara ikan
kerapu dengan habitat bentiknya di Taman nasional
Wakatobi.

Suatu komunitas dengan komunitas lain
dapat dibedakan berdasarkan kesamaan (similarity)
atau ketidaksamaan (dissimilarity) dari sejumlah
parameter komunitas seperti komposisi, kepadatan,

tutupan dan biomasa spesies yang menyusun
komunitas tersebut (Makatipu et al., 2010). Tingkat
kesamaan menentukan kesamaan jenis antar
stasiun penelitian di seluruh Kepulauan
Karimunjawa. Nilai kesamaan (similarity) 6 meter
(nilai kesamaan >75 %) terbentuk 8 kelompok.
Kemudian dengan kesamaan jenis terdekat pada
nilai  similarity >95 % terbentuk 4 kelompok
(Gambar 4). Masing-masing stasiun yang memiliki
kesamaan jenis tertinggi yaitu kelompok | adalah
Pulau Kumbang dan Pulau Kembar, kelompok Il
yaitu Pulau Burung dan Pulau Sintok; kelompok llI
yaitu Tanjung Gelam dan Karang Kapal sedangkan
kelompok IV adalah Pulau Nyamuk dan Batu Lawang
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Gambar 5. Kesamaan jenis ikan antar stasiun pada kedalaman +10-11 meter

Nilai kesamaan (similarity) jenis ikan
Kerapu selama penelitian di kedalaman 10-11
meter terbentuk nilai kesamaan >75% menjadi 5

kelompok. Kemudian dengan kesamaan jenis
terdekat pada nilai similarity >95% terbentuk 6
kelompok (Gambar 5). Kelompok pada nilai
kesamaan >75% yaitu: Kelompok | Pulau

Menjangan Besar, Pulau Cendikian, Watu Merah,
Pulau Gelean, Pulau Kecil, Pulau Kumbang (sisi
utara) dan Batu Lawang; Kelompok Il adalah
Tanjung Gelam, Pulau Parang dan Pulau Nyamuk;
Kelompok 1l adalah Legon Lele, Pulau Cemara
Besar, Taka Seruni, Legon Boyo dan Pulau Kumbang
(sisi selatan); Kelompok IV adalah Pulau Burung,
Pulau Kembar dan Pulau Menjangan Kecil dan
Kelompok V adalah Pulau Sintok dan Batu Mandi.
Kesamaan jenis ikan terdekat dengan nilai similatiry
> 95% yaitu Kelompok | Pulau Menjangan Besar,
Pulau Cendikian, Watu Merah, Pulau Geleang dan

Pulau Kecil; Kelompok Il Pulau Kumbang (sisi utara)
dan Batu Lawang; Kelompok Il adalah Legon Lele,
Pulau Cemara Besar dan Taka Seruni sedangkan
kelompok IV yaitu Pulau Burung dan Pulau Kembar.

Kelompok kesamaan antar kedalaman, baik
kedalaman 5-6 meter maupun 10-11 meter di
perairan Kepulauan Karimunjawa mengindikasikan
bahwa jenis-jenis ikan Kerapu sangat dipengaruhi
oleh aktifitas masyarakat di daratan. Terlihat
kecenderungan yang memiliki kesamaan tinggi
adalah pulau-pulau yang tidak berpenduduk, serta
aktifitas disekitar pulau-pulau tersebut (Makatipu et
al., 2010) mengemukakan aturan 50% (50 % rules),
yaitu dua komunitas dinyatakan sama jika memiliki
nilai kesamaan sama atau lebih besar 50% atau
0,5. Hal yang sama ditemukan oleh Ardiwijaya et al.
(2007) bahwa di Taman Nasional Karimunjawa
perbedaan biomassa dan kelimpahan ikan
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dipengaruhi oleh aktivitas nelayan dan kegiatan
masyarakat.

Pengelolaan  perikanan  karang yang
berkelanjutan meliputi pengelolaan sumberdaya
perikanan yang memastikan kondisi terumbu karang
terjaga sehingga stok tersedia secara berkelanjutan
(Habibi et al, 2011). Perairan Karimunjawa
termasuk dalam Balai Taman Nasional sehingga
harus dipastikan penangkapan ikan kerapu tidak
dilakukan di daerah perlindungan. Rekomendasi
WWF Indonesia (Habibi et al, 2011). untuk
penanganan perikanan kerapu antara lain
mengikuti  prinsip pemanfaatan yang ramah
lingkungan, antara lain tidak menggunakan metode
penangkapan ikan yang merusak lingkungan,
larangan penangkapan ikan kerapu yang belum
dewasa atau menangkap di daerah spawning
ground serta tidak menangkap spesies yang
terancam punah atau dilindungi.

Kesimpulan

Nilai indeks ekologi ikan Kerapu di perairan
kepulauan Karimunjawa menunjukkan keaneka-
ragaman rendah dengan sebaran jenis ikan Kerapu
merata di seluruh perairan. Kesamaan jenis
terdekat dengan nilai >95 % di perairan Kepulauan
Karimunjawa vyaitu Pulau Kumbang (sisi utara);
Pulau Kembar dan Batu Lawang. Perbedaan indeks
ekologi dan kesamaan jenis Kerapu diduga karena
faktor fisik-kima perairan dan ketersediaan nutrisi
serta aktivitas nelayan dan kegiatan masyarakat.
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